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ABSTRAK
Reaksi anak dalam mengatasi krisis dipengaruhi oleh tingkat perkembangan anak, diantar lain : usia, pengalaman sebelumnya terhadap proses sakit dan dirawat. Anak usia prasekolah sangat sulit untuk memahami prosedur invasif yang dapat menyebabkan nyeri seperti saat pemasangan infus. Penelitian ini menggunakan metode analitik bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variable dimana veriabel independen dan variable dependen diidentifikasi pada satu waktu yang bersamaan. Berdasarkan katagori usia mayoritas perempuan sebanyak 57 orang (54,3%). Berdasarkan katagori umur mayoritas 3-4 tahun sebanyak 83 orang (79%). Pemasangan infus metode distraksi visual anak pra sekolah di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Umum Cut Meutia  Lhokseumawe mayoritas efektif sebanyak 93 orang (88,6%).  Tingkat Nyeri pada pemasangan infus anak pra sekolah di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Umum Cut Meutia  Lhokseumawe mayoritas nyeri sedang sebanyak 64 orang (61%). Hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-square penurunan nyeri dengan tingkat kepercayaan 95% (α 0,05) nilai p value atau nilai Asymp. Sig. (2-sided) yaitu 0.001 artinya nilai P value 0.001 ≤ 0.05. Hal ini menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara metode distraksi visual terhadap nyeri pada pemasangan infus anak pra sekolah di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Umum Cut Meutia  Lhokseumawe. Diharapkan kepada pihak Rumah Sakit agar hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam terapi nonfarmakologi pada anak saat tindakan invasif terutama pemasangan infus. 
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ABSTRACT
Children's reactions in overcoming crises are influenced by the child's level of development, including: age, previous experience with the process of illness and treatment. Preschool-aged children find it very difficult to understand invasive procedures that can cause pain, such as when installing an IV. This research uses analytical methods to determine the relationship between variables where the independent variable and dependent variable are identified at the same time. shows that based on the age category, the majority of women are 57 people (54.3%). Based on the age category, the majority is 3-4 years, there are 83 people (79%). The majority of infusions using the visual distraction method for pre-school children in the Lhokseumawe Regional Hospital Emergency Room were effective for 93 people (88.6%).  The majority of pain levels when installing IV drips for pre-school children in the Emergency Room at Lhokseumawe Regional Hospital were moderate pain, 64 people (61%). The results of bivariate analysis used the Chi-square test for pain reduction with a 95% confidence level (α 0.05) p value or Asymp value. Sig. (2-sided), namely 0.001, meaning the P value is 0.001 ≤ 0.05.  it is known that, this shows that there is a significant relationship between the visual distraction method and pain in infusions for pre-school children in the Emergency Room at Lhokseumawe Regional Hospital. Suggestions are expected from the hospital so that the results of this research can be used as a reference in non-pharmacological therapy for children during invasive procedures, especially the installation of infusions. 
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PENDAHULUAN


Menurut Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), kesehatan anak merupakan aset penting dan berharga bagi suatu bangsa (Ardilla et al., 2024). Anak usia prasekolah sangat sulit untuk memahami prosedur invasif yang dapat menyebabkan nyeri seperti saat pemasangan infus. Saat anak mengalami hospitalisasi, biasanya anak akan dilakukan pemasangan infus. Pemasangan infus dilakukan agar anak mendapat pemenuhan nutrisi, cairan, dan obat-obatan. Namun, saat pemasangan infus dilakukan pada anak, anak dapat merasakan nyeri (Potter & Perry (2013) dalam (Asriani, Lestiawati, & Natalia Retnaningsih, 2017) Berbagai reaksi yang dapat ditimbulkan oleh anak usia pra sekolah  akibat stress hospitalisasi seperti menyangkal, menarik diri, menolak makan, dan hilangnya kasih sayang. Selama menjalani hospitalisasi, anak menjalani berbagai prosedur seperti pemasangan IVFD (Intravena Fluid Drip) sehingga anak merasakan pengalaman yang tidak nyaman seperti nyeri (Colin, Keraman, Dwianamaydinar, & Prasensi, 2020).
Menurut data surveilans World Health Organisation (WHO) dinyatakan bahwa angka kejadian pada pemasangan infus di rumah sakit khususnya di instalasi gawat darurat cukup tinggi yaitu 85% per tahun. 120 juta orang dari 190 juta pasien yang di rawat di rumah sakit menggunakan infus. Angka kesakitan anak pada saat pemasangan infus di Indonesia adalah 15,26 % (WHO, 2019). Menurut data WHO, angka kejadian phlebitis per tahun yaitu 5%. Survei prevalensi yang dilakukan dengan bantuan WHO pada 55 rumah sakit dari 14 negara yang mewakili 4 wilayah (Eropa, Mediteranian Timur, Asia Tenggara, dan Pasifik Barat) menunjukkan rata rata 8,7% pasien rumah sakit mengalami phlebitis. Angka kejadian phlebitis pada empat region yaitu Eropa (7,7%), Pasifik Barat (9%), Mediterania Timur (11,8%), dan Asia Tenggara (10%). Adapun angka kejadian phlebitis di beberapa negara berkembang seperti Iran (14,20%), Malaysia (12,70%), Filipina (10,10%), Taiwan (13,8%), Nigeria (17,5%), dan Indonesia (9,80%) (WHO, 2016).
Berdasarkan data UNICEF (2017) menyatakan bahwa jumlah anak usia pra sekolah di 3 negara terbesar dunia mencapai 148 juta anak dengan insiden anak dirawat di rumah sakit sebesar 57 juta anak setiap tahunnya dimana 75% mengalami trauma berupa ketakutan dan kecemasan saat menjalani perawatan. Jumlah penduduk anak usia 0-17 tahun pada tahun 2017 di Indonesia adalah 79,6 juta jiwa. Salah satu tindakan atau prosedur invasif yang didapatkan oleh anak yang menjalani hospitalisasi yaitu pemasangan infus dan pengambilan darah.  Pemasangan infus dan pengambilan darah akan menimbulkan rasa nyeri pada area penusukan jarum infus atau area pada saat pengambilan darah. Nyeri pada anak saat dilakukan prosedur invasif jika tidak diatasi dengan baik dapat membuat anak tidak kooperatif dan menolak tindakan sehingga dapat menghambat proses pengobatan. Dampak jangka panjang yang dapat muncul jika nyeri anak tidak dikurangi atau ditangani adalah stres psikologis dan fisik yang diderita oleh anak, seperti insomnia, depresi, perubahan nafsu makan dan kelelahan (Pebriani, 2018).
Penanganan nyeri pada anak dapat dilakukan melalui manajemen nyeri   farmakologi yaitu penyembuhan nyeri menggunakan obat-obatan anti nyeri. Selain itu ada penanganan nyeri non farmakologi   merupakan strategi penyembuhan nyeri   tanpa menggunakan obat-obatan tetapi lebih kepada perilaku caring (Colin et al., 2020). Penggunaan teknik nonfarmakologis memberikan dampak yang cukup berarti dalam manajemen nyeri pada anak. Berbagai tindakan nonfarmakologis yang dapat dilakukan antara lain dengan menggunakan metode distraksi (Wardah, Purwanto, & Adhisty, 2020).  Distraksi adalah metode yang efektif untuk mengurangi tingkat nyeri dan kecemasan pada anak selama proses pengambilan sampel darah, pemasangan infus dan perawatan luka (Canbulat, Inal, & Sönmezer, 2014).
Metode distraksi dapat dilakukan dengan menggunakan media audiovisual seperti menonton kartun animasi. Dari beberapa yang dilakukan Colin et al., (2020) menyatakan bahwa ada pengaruh pemberian distraksi menonton kartun animasi terhadap penurunan skala nyeri anak usia prasekolah dengan p-value 0,000. Kartun animasi dapat menimbulkan rasa keakraban antara anak dan perawat sehingga menurunkan kecemasan pada anak (Padila, Agusramon, & Yera, 2019). Terapi distraksi audiovisual diperkirakan dapat membantu pelepasan hormon endorphine yang memiliki fungsi untuk menurunkan stres maupun rasa sakit (Novitasari, Sulaeman, & Purwati, 2019). Terapi distraksi tersebut, dapat dilakukan dengan mengajak anak menonton video kartun dan video animasi untuk mengalihkan kecemasan pada anak usia prasekolah agar dapat memberikan efek positif dalam peningkatan imun tubuh dengan memberikan kesenangan, membentuk imajinasi, edukasi dan hiburan untuk anak (Fatmawati, Syaiful, & Diyah, 2019). 
Anak-anak menyukai unsur-unsur yang meliputi berbagai macam gambar, warna, dan cerita yang ada di video kartun maupun video animasi. Video kartun dan video animasi terdiri dari tampilan yang disertai dengan visual gambar maupun emosi yang diproses atau diterima oleh otak bagian kanan dan suara yang timbul, kemudian diterima oleh otak bagian kiri. Anak usia prasekolah hanya dapat menerima perhatian berupa unsur lisan dan audio sebesar 2% dan sisanya atau sebanyak 98% dapat menerima perhatian berupa unsur visual statis. Unsur-unsur tersebut dapat membuat otak kanan maupun otak kiri anak berkerja dengan optimal dan bersamaan dalam menerima terapi yang diberikan, sehingga anak mendapatkan penekanan dan bisa lebih fokus (Wahyuningrum, 2015).
Penelitian yang dilakukan oleh (Yusuf et al, 2018) yang dilakukan pada 38 anak diperoleh hasil rata-rata tingkat nyeri pada kelompok distraksi visual kartu yaitu sebesar 5.95 dan pada kelompok tanpa distraksi visual kartu sebesar 7.74. Tingkat nyeri kelompok dengan distraksi visual kartu lebih rendah dibandingkan kelompok tanpa distraksi visual kartu dengan nilai signifikan p = 0,004. Penelitian yang telah dilakukan oleh Sarfika (2015) dimana skala nyeri anak yang diberikan teknik distraksi menonton kartun animasi adalah 2,64 dan tidak diberikan teknik distraki menonton kartun animasi adalah 6,36 (menggunakan rentang skor FLACC). Terdapat perbedaan rata-rata skala nyeri yang signifikan antara anak yang diberikan teknik distraksi menonton kartun animasi dengan anak yang tidak diberikan teknik distraksi menonton kartun animasi saat pemasangan infus. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh (Colin et al., 2020), Metode distraksi merupakan suatu metode untuk menghilangkan nyeri dengan cara mengalihkan perhatian pasien pada hal-hal lain sehingga pasien akan lupa terhadap nyeri yang dialami. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian pra eksperimental menggunakan rancangan one group pretest and posttest. Berdasarkan Uji  dengan hasil ada pengaruh pemberian teknik distraksi menonton kartun animasi terhadap penurunan skala nyeri pada anak usia pra sekolah saat injeksi. Bedasarkan survey awal yang peneliti lakukan di Di Ruang IGD Rumah Sakit Cut Meutia Lhokseumawe. Rumah Sakit Umum Cut Meutia  Lhokseumawe terdapat anak usia prasekolah yang dirawat dan mendapatkan prosedur invasif seperti infus sebanyak 105 orang, dan hasil observasi yang peneliti dapatkan semua anak menolak prosedur invasif dengan reaksi pemasangan infus anak menangis, meronta-ronta atau mehentakaan tangan dan kaki sehingga terjadinya perlawanan, kemudian anak yang terpasang infus tersebut menimbulkan rasa tidak nyaman dan saat terpasang infus anak juga sering meminta segara dilepaskan infus yang telah terpasang.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan metode distraksi visual terhadap nyeri pada pemasangan infus anak pra sekolah di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Umum Cut Meutia  Lhokseumawe.

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode analitik dengan pendekatan yaitu seperti yang dikemukakan oleh Notoatmodjo, (2018) desain ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variable dimana veriabel independen dan variable dependen diidentifikasi pada satu waktu yang bersamaan. Populasi dalam penelitian ini seluruh pasien anak usia pra sekolah (3-6 tahun) yang di rawat di ruang IGD Rumah Sakit Cut Meutia Lhokseumawe dengan jumlah 105 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah pasien anak usia 3-6 tahun secara kebetulan di rawat dan harus di infus di ruang IGD Rumah Sakit Cut Meutia Lhokseumawe Daerah Rumah Sakit Umum Cut Meutia  Lhokseumawe, dengan jumlah 105 orang.  Teknik pengumpulan data dengan Pemasangan Infus dengan metode distraksi visual  pada anak Prasekolah  dan mengukur tingkat nyeri. Analisa bivariat menggunakan  chi square.

HASIL 

Analisis Univariat

Tabel 1. 	Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin Anak Pra Sekolah di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Umum Cut Meutia  Lhokseumawe
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase

	Laki-laki
	48
	45, 7%

	Perempuan
	57
	54, 3%

	Total
	105
	100 %

	Umur (WHO)
	Frekuensi
	Persentase

	3-4 tahun
	83
	79 %

	>4-6 tahun
	22
	21 %

	Total
	105
	100 %

	Pemasangan Infus Metode Distraksi Visual
	Frekuensi
	Persentase

	Tidak Efektif
	12
	11,4 %

	Efektif
	93
	88,6 %

	Total
	105
	100%

	Tingkat Nyeri
	Frekuensi
	Persentase

	Berat
	5
	4,8 %

	Sedang
	64
	61 %

	Ringan
	36
	34,2%

	Total
	105
	100 %



Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa distraksi frekuensi karakteristik responden berdasakan jenis kelamin terdapat perempuan sebanyak 57 orang (54,3%). Bedasarkan umur anak pra sekolah di Instalasi Gawat Darurat berumur menunjukan bahwa anak usia 3-4 tahun sebanyak 83 orang (79%). Bedasarkan kefektifan pemasangan infus responden yang efektif dengan metode distraksi visual menunjukkan bahwa 93 (88,6%). Bedasarkan Tingkat Nyeri pada pemasangan infus anak pra sekolah nyeri sedang (4-6) sebanyak 64 orang (61%).

Analisis Bivariat

Tabel 2. 	Hubungan Metode Distraksi Visual terhadap Nyeri pada Pemasangan Infus Anak Pra Sekolah di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Umum Cut Meutia  Lhokseumawe
	Pemasangan Infus Metode Distraksi Visual
	Tingkat Nyeri
	Total
	p-value

	
	Nyeri Berat 
	Nyeri Sedang 
	Nyeri Ringan
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	F
	%
	0,001

	Tidak Efektif
	0
	0
	2
	1,9
	10
	9,5
	12
	11,4
	

	Efektif
	5
	4,8
	62
	59,0
	26
	24.8
	93
	88,6
	

	Total
	5
	4,8
	64
	61,0
	36
	34,3
	105
	100
	



Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 93 orang (88,6%) responden  efektif dilakukan dengan metode distraksi visual didapatkan 62 (59,0%) mengalami nyeri sedang. Selanjutnya dari 12 oarang responden tidak efektif pemasangan infus dengan distraksi visual didapatkan 10 (9,5%) responden mengalami nyeri berat dengan nilai P value 0.001 ≤ 0.05, menunjukan bahwa ada hubungan signifikan metode distraksi visual dengan tingkat nyeri. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 105 responden yang ber judul “Hubungan Metode Distraksi Visual Terhadap Nyeri Pada Pemasangan Infus Anak Pra Sekolah di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Rumah Sakit Umum Cut Meutia  Lhokseumawe“ pembahasan penelitian dijelaskan sebagai berikut:

Analisa Bedasarkan Karakteristik Responden
Bedasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin anak pra sekolah di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Umum Cut Meutia  Lhokseumawe mayoritas perempuan sebanyak 57 orang (54,3%). Dari umur anak pra sekolah di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Umum Cut Meutia  Lhokseumawe mayoritas berumur 3-4 tahun sebanyak 83 orang (79%). Menurut Zakiyah, (2015), secara umum laki-laki dan perempuan tidak berbeda dalam berespon terhadap nyeri. Akan tetapi dari segi usia usia atau umur mempengaruhi persepsi dan ekspresi seseorang terhadap nyeri, perbedaan perkembangan pada orang dewasa dan anak sangat mempengaruhi bagaimana bereaksi terhadap nyeri. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Haris, Nurafriani, & Asdar, (2019), yang mengatakan bahwa pada usia prasekolah kemampuan dalam menggambarkan bentuk dan intensitas nyeri belum berkembang. Anak usia prasekolah tidak dapat mendefinisikan ruang lingkup tubuh dengan baik dan sedikit pengetahuan mengenai anatomi internalnya.
Hasil penelitian pemasangan infus menunjukkan bahwa metode distraksi visual anak pra sekolah di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Umum Cut Meutia  Lhokseumawe mayoritas efektif sebanyak 93 orang (88,6%). Teori ini sejalan dengan hasil penelitian dimana distraksi visual merupakan pengalihan perhatian menggunakan pancaindera penglihatan meliputi melihat pertandingan, menonton televisi serta melihat pemandangan (Zakiyah, 2015). Pada penelitian ini memberikan distraksi visual adalah memberikan anak tontonan kartun yang disukai oleh anak. Pada saat anak menonton video yang memiliki unsur-unsur gambar, warna dan cerita perhatian anak terfokus pada video tersebut dan teralihkan perhatiannya dari prosedur pemasangan Infus. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarfika (2015) mengatakan bahwa anak-anak menyukai unsur-unsur seperti gambar, warna, cerita dan emosi (senang, sedih, seru dan bersemangat) yang terdapat pada film kartun tersebut merupakan unsur otak kanan dan suara yang timbul dari film tersebut merupakan otak kiri.  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf et al, (2018), bahwa distraksi visual kartu berpengaruh terhadap penurunan tingkat nyeri pada anak selama dilakukan tindakan pemasangan infus.

Analisa Tingkat Nyeri pada Pemasangan Infus Anak Pra Sekolah
Dari hasil penelitian Tingkat Nyeri menunjukkan bahwa pada pemasangan infus anak pra sekolah di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Umum Cut Meutia  Lhokseumawe mayoritas nyeri sedang sebanyak 64 orang (61%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarfika (2015), yang menyatakan bahwa respon nyeri pada kelompok yang diberi perlakuan menjadi lebih ringan dibandingkan   dengan   kelompok   yang tidak diberi perlakuan. Menurut asumsi peneliti bahwa nyeri yang dirasakan bervariasi dalam intensitas dan tingkat keparahan masing-masing anak. Nyeri yang dirasakan mungkin terasa ringan, sedang atau berat. Dalam kaitannya dengan kualitas nyeri, masing-masing anak juga bervariasi. 

Analisa Hubungan Metode Distraksi Visual terhadap Nyeri pada Pemasangan Infus Anak Pra Sekolah 
Hasil uji bivariat dengan menggunakan uji Chi-square menunjukan bahwa Hubungan Metode Distraksi Visual Terhadap Nyeri Pada Pemasangan Infus Anak Pra Sekolah di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Umum Cut Meutia  Lhokseumawe dengan tingkat kepercayaan 95% (α 0,05), diketahui bahwa nilai p value atau nilai Asymp. Sig. (2-sided) yaitu 0.001 artinya nilai P value 0.001 ≤ 0.05, hal ini menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara Metode Distraksi Visual Terhadap Metode Penurunan Nyeri Pada Pemasangan Infus Anak Pra Sekolah di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Umum Cut Meutia  Lhokseumawe. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarfika (2015), menunjukkan adanya perbedaan skala nyeri anak yang diberikan teknik distraksi menonton kartun animasi yaitu 2,64 dengan anak yang tidak diberikan teknik  distraksi menonton  kartun animasi  yaitu 6,36 (menggunaka rentang skor FLACC).   
Penelitian ini juga sejalan dengan yang dilakukan oleh Yusuf M (2018) bahwa distraksi visual kartu berpengaruh terhadap penurunan tingkat nyeri pada anak selama dilakukan tindakan pemasangan infus. Menurut asumsi peneliti salah satu tindakan yang rutin dilakukan adalah prosedur invasif yaitu pemasangan infus.  Prosedur terapi melalui jalur intravena tersebut menimbulkan kondisi nyeri akut bagi anak, artinya nyeri yang dirasakan hanya berlangsung dengan periode waktu yang singkat sekitar 1 menit saat penusukan. Salah satu teknik distraksi yang dapat dilakukan pada anak dalam penatalaksanaan nyeri adalah menonton kartun animasi. Pada flim kartun animasi terdapat unsur gambar, warna dan cerita sehingga anak-anak menyukai menonton kartun animasi. Ketika anak lebih fokus pada kegiatan menonto flim  kartun, hal tersebut membuat impuls nyeri akibat adanya cidera tidak mengalir melalui tulang belakang, pesan tidak mencapai otak sehingga anak tidak merasakan nyeri (Sarfika, 2015). 

KESIMPULAN 

Dari hasil pengumpulan data diInstalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Umum Cut Meutia  Lhokseumawe didapatkan hasil Anak usia sekolah berdasarkan kategori mayoritas jenis kelamin  perempuan sebanyak 57 orang (54,3%) sedangkan Anak usia sekolah berdasarkan katagori umur mayoritas 3-4 tahun sebanyak 83 orang (79%). Anak usia sekolah berdasarkan pemasangan infus metode distraksi visual anak pra sekolah di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Umum Cut Meutia  Lhokseumawe mayoritas efektif sebanyak 93 orang (88,6%) dan Anak usia sekolah berdasarka tingkat Nyeri pada pemasangan infus anak pra sekolah di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Umum Cut Meutia  Lhokseumawe mayoritas nyeri sedang sebanyak 64 orang (61%). Hasil uji Chi-square Hubungan Metode Distraksi Visual Terhadap Nyeri Pada Pemasangan Infus Anak Pra Sekolah di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Umum Cut Meutia  Lhokseumawe dengan tingkat kepercayaan 95% (α 0,05), diketahui bahwa nilai p value atau nilai Asymp. Sig. (2-sided) yaitu 0.001 artinya nilai P value 0.001 ≤ 0.05, hal ini menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara Metode Distraksi Visual dengan Penurunan Nyeri Pada Pemasangan Infus Anak Pra Sekolah.

UCAPAN TERIMAKASIH 

Penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih kepada Rumah Sakit Umum Cut Meutia Lhokseumawe, responden peneliti yang telah bersedia untuk berpartisipasi tanpa adanya paksaan dari pihak manapun.
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ABSTRAK


 


Reaksi anak dalam mengatasi krisis dipengaruhi oleh tingkat perkembangan anak, diantar lain : usia, 


pengalaman sebelumny


a terhadap proses sakit dan dirawat. Anak usia prasekolah sangat sulit untuk 


memahami prosedur invasif yang dapat menyebabkan nyeri seperti saat pemasangan infus.


 


Penelitian


 


ini


 


menggunakan


 


metode


 


analitik


 


bertujuan


 


untuk


 


mengetahui


 


h


ubungan


 


antara


 


variable


 


dimana


 


veriabel


 


independen


 


dan


 


variable


 


dependen


 


diidentifikasi


 


pada


 


satu


 


waktu yang bersamaan.


 


Berdasarkan katagori usia mayoritas perempuan sebanyak 57 orang (54,3%). Berdasarkan katagori 


umur mayoritas 3


-


4 tahun sebanyak 83 orang (79%). Pemasan


gan infus metode distraksi visual anak 


pra sekolah di Instalasi Gawat Darurat 


Rumah Sakit Umum Cut Meutia 


 


Lhokseumawe


 


mayoritas 


efektif sebanyak 93 orang (88,6%).  Tingkat Nyeri pada pemasangan infus anak pra sekolah di Instalasi 


Gawat Darurat 


Rumah Sakit


 


Umum Cut Meutia 


 


Lhokseumawe


 


mayoritas nyeri sedang sebanyak 64 


orang (61%). Hasil analisis bivariat menggunakan uji 


Chi


-


square


 


penurunan nyeri dengan tingkat 


kepercayaan 95% (α 0,05) nilai p value atau nilai 


Asymp. Sig


. (2


-


sided


) yaitu 0.001 artinya nila


i P value 


0.001 


=


 0.05. 


H


al ini menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara metode distraksi visual 


terhadap nyeri pada pemasangan infus anak pra sekolah di Instalasi Gawat Darurat 


Rumah Sakit Umum 


Cut Meutia 


 


Lhokseumawe


. 


D


iharapkan kepada pihak 


Rumah Sakit agar hasil penelitian ini dapat 


dijadikan acuan dalam terapi nonfarmakologi pada anak saat tindakan invasif terutama pemasangan 


infus. 


 


 


Kata


 


kunci


 


:


 


distraksi visual


, 


nyeri


, 


pemasangan infus


, 


pra sekolah


 


 


ABSTRACT


 


Children's reactions in overcoming crises are influenced by the child's level of development, including: 


age, previous experience with the process of illness and treatment. Preschool


-


aged children find it very 


difficult to understand invasive procedures th


at can cause pain, such as when installing an IV. This 


research uses analytical methods to determine the relationship between variables where the 


independent variable and dependent variable are identified at the same time. shows that based on the 


age categ


ory, the majority of women are 57 people (54.3%). Based on the age category, the majority is 


3


-


4 years, there are 83 people (79%). The majority of infusions using the visual distraction method for 


pre


-


school children in the 


Lhokseumawe


 


Regional Hospital Em


ergency Room were effective for 93 


people (88.6%).  The majority of pain levels when installing IV drips for pre


-


school children in the 


Emergency Room at 


Lhokseumawe


 


Regional Hospital were moderate pain, 64 people (61%). The 


results of bivariate analysis u


sed the Chi


-


square test for pain reduction with a 95% confidence level (α 


0.05) p value or Asymp value. Sig. (2


-


sided), namely 0.001, meaning the P value is 0.001 


=


 0.05.  it is 


known that, this shows that there is a significant relationship between the vi


sual distraction method and 


pain in infusions for pre


-


school children in the Emergency Room at 


Lhokseumawe


 


Regional Hospital. 


Suggestions are expected from the hospital so that the results of this research can be used as a reference 


in non


-


pharmacological 


therapy for children during invasive procedures, especially the installation of 


infu


sions. 
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